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ABSTRAK 
Pesantren merupakan lembaga 

pendidikan yang berbasis keagamaan, yang 
dipengaruhi dan ditentukan oleh pribadi para 
pendiri dan pendampingnya. Dewasa ini 
banyak bermunculan pesantren yang tidak 
hanya menawarkan pendidikan keagamaan 
tetapi juga pendidikan umum. Hal tersebut 
dapat dilihat dari kurikulum yang disusun 
oleh para pengasuh pesantren. Kurikulum 
merupakan segala pengalaman yang 
diberikan oleh sekolah kepada seluruh anak 
didiknya, baik di dalam sekolah maupun di 
luar sekolah. Pondok Pesantren Wirausaha 
Agrobisnis Abdurrahman bin Auf salah satu 
dari sekian banyak pesantren yang 
menawarkan pendidikan umum kepada para 
santrinya, dengan pendidikan berbasis 
kewirausahaan tanpa mengurangi pendidikan 
agama. Dengan penerapan kurikulum 
kewirausahaan dan agama diharapkan santri 
tidak hanya pandai dalam berdakwah, akan 
tetapi juga  mampu untuk berbaur dan 
mengembangkan potensi ekonomi di tengah 
masyarat. Santri yang berasal dari kalangan 
dhuafa diharapkan dapat meraih sukses 
dunia dan akhirat dengan pengalaman 
belajar wirausaha selama di pesantren. 

Berdasarkan latar belakang tersebut 
penulis merumuskan masalah yaitu 
bagaimana kurikulum Pondok Pesantren 
Wirausaha Agrobisnis Abdurrahman bin 
Auf? dan relevansi kurikulum pesantren 
dengan kebutuhan masyarakat saat ini?. 
Tujuan dari penulisan ini adalah 
mendeskripsikan kurikulum Pondok 
Pesantren Wirausaha Agrobisnis 
Abdurrahman bin Auf dan relevansi 
kurikulum pesantren dengan kebutuhan 
masyarakat. 

Manfaat penelitian ini meliputi 
manfaat teoritis yang memberi kontribusi 
bagi pesantren dalam memperluas 
pengetahuan khususnya di bidang 

perkembangan dunia pesantren dan 
wirausaha. Manfaat praktis berguna bagi 
Pondok Pesantren Wirausaha Agrobisnis 
Abdurrahman bin Auf dalam memberikan 
informasi untuk mengembangkan kurikulum 
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, 
khususnya kaum dhuafa. 

Penelitian ini merupakan penelitian 
lapangan yang mengambil lokasi di pondok 
Pesantren Wirausaha Agrobisnis 
Abdurrahman bin Auf sebagai objek 
penelitian. Metode pengumpulan data pada 
penelitian ini mengunakan wawancara 
meliputi, wawancara kepada direktur 
pesantren, bidang kurikulum pesantren, dan 
santri, observasi, dokumentasi. Analisis data 
dilakukan dengan cara berfikir induktif 
untuk mengambil kesimpulan yang 
berangkat dari masalah khusus ke masalah-
masalah umum. Adapun pemaparan analisis 
data mengunakan deskriptik analitik. 

Pondok Pesantren Wirausaha 
Agrobisnis Abdurrahman bin Auf ingin 
menjadi lembaga pendidikan yang mampu 
menjembatani kesenjangan sosial di 
Indonesia. Pesantren yang didirikan untuk 
kaum dhuafa ini, diharapkan dapat 
mengurangi tingkat pengangguran dengan 
mencetak lulusan yang siap menjadi 
wirausahawan. 
Kata Kunci: Pesantren, Kurikulum, 

Wirausaha 

 

A. Pendahuluan 

Kurikulum sebagai bagian dari 

kebutuhan pendidikan masyarakat 

merupakan rancangan pendidikan yang 

diarahkan untuk keberhasilan belajar 

mengajar guru dan peserta didik, 

keberadaan kurikulum dapat 

mempengaruhi tujuan sosial budaya yang 
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sedang dibangun dalam lingkungan 

masyarakat. Masyarakat juga mampu 

mengevaluasi jalannya pendidikan yang 

berkembang dalam sebuah lembaga 

pendidikan seperti madrasah, sekolah, 

atau pesantren. Menurut Mujuamil 

Qomar bahwa realitas pendidikan yang 

telah ada mengacu kepada pendidikan 

Islam sebagai sumber munculnya 

pengetahuan (wawasan), sehingga 

pendidikan Islam mampu mengangkat 

citra moral dan membangkitkan 

semangat juang masyarakat salah 

satunya pesantren.  

Berpijak dari perinsip pendidikan 

seumur hidup, pesantren tidak membuat 

batasan pengajaran yang akan diberikan 

kepada santri. Ini disebabkan pesantren 

terbiasa tidak merumuskan dasar dan 

tujuan pendidikan secara eksplisit 

dengan mempolakan dalam bentuk 

kurikulum dengan rencana pelajaran dan 

semasa belajar. Kebiasaan ini menurut 

pengakuan, berpijak pada sifat pesantren. 

Yakni bahwa kyai mengajarkan ilmunya 

kepada santri semata-mata untuk 

beribadah kepada Allah dan tidak pernah 

berhubungan dengan tujuan tertentu, 

semisal untuk mendapatkan pekerjaan 

dan materi. Sistem yang diajarkan di 

pesantren untuk mendalami ajaran Islam 

yakni sorogan dan weton (bandongan). 

Pengajaran ini terbatas pada pemberian 

ilmu secara langsung membahas masalah 

aqidah, syari’ah, dan bahasa arab. 

Dengan berkembangnya zaman, 

pesantren juga melakukan perubahan 

dengan mengajarkan ketrampilan seperti, 

berternak hewan, pembibitan pohon dan 

lain-lain sebagai bekal terjun di 

masyarakat dengan tidak merubah ciri 

khas pesantren. 

Perkembangan zaman saat ini, 

pesantren mulai melakukan 

pembaharuan agar tetap diterima di 

masyarakat, salah satunya Pesantren 

Wirausaha Agrobisnis Abdurrahman bin 

Auf yang mencoba membuktikan 

pembaruan tersebut. Pesantren 

Wirausaha Agrobisnis Abdurrahman bin 

Auf  berkhidmat menjadi lembaga 

pendidikan yang mampu menjembatani 

kesenjangan sosial di Indonesia. 

Pesantren yang didirikan untuk kaum 

dhuafa ini, diharapkan dapat mengurangi 

tingkat pengangguran dengan mencetak 

lulusan yang siap menjadi 

wirausahawan. Khidmat ini dikuatkan 

dengan tidak memungut biaya 

sepeserpun dari santri mulai biaya 

pendidikan, asrama, maupun biaya hidup 

makan dan minum selama pendidikan 

berlangsung. Akan tetapi latar belakang 

santri yang berasal dari berbagai daerah 

dan memeliki kemampuan dan latar 

belakang yang berbeda-beda menjadi 

permasalah tersendiri bagi pesantren 
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untuk menyatukan pandangan dengan 

mereka. 

 

  

B. Metode Penelitian 

a.  Wawancara 

Penelitian ini, peneliti 

menggunakan jenis wawancara  yaitu 

wawancara terstruktur, dengan 

melakukan wawancara terhadap 

pimpinan pesantren untuk mengetahui 

latar belakang berdirinya dan 

perkembangan Pesantren Wirausaha 

Agrobisnis Abdurrahman bib Auf, 

bid. Kurikulum untuk mengetahui 

pelaksanaan dan pengembangan 

kurikulum Pesantren Wirausaha 

Agrobisnis Abdurrahman bin Auf dan 

cara meningkatkan kompetensi 

kewirausahaan santri. Masyarakat 

untuk mengetahui sejauh mana 

relevansi kurikulum pesantren dengan 

kebutuhan masyarakat serta manfaat 

yang dirasakan. Masyarakat dalam hal 

ini adalah santri Perwira AbA, sebagai 

masyarakat yang langsung mengalami 

penerapan kurikulum pesantren. 

b. Observasi 

Observasi yang dilakukan 

peneliti tidak secara terus menerus 

melainkan saat melakukan 

pengamatan kegiatan santri. 

Pengamatan tersebut dilakukan saat 

santri melakukan proses 

pembelajaran di kelas dan 

dilapangan, proses pembelajaran di 

lapangan yakni saat pembelajaran 

pemeliharaan ternak ayam di 

peternakan Pesantren Wirausaha 

Agrobisnis Abdurrahman bin Auf. 

Observasi tersebut dilakukan peneliti 

untuk mengambil data sejauh mana 

penerapan kurikulum kewirausahan 

di pesantren. Mengamati keadaan 

pesantren, pengasuh dan juga santri 

dalam keseharian. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi dalam 

penelitian ini berupa data dari 

PERWIRA AbA seperti struktur 

organisasi, jumlah santri, 

pembelajaran kurikulum, sejarah 

berdirinya pesantren, dan foto atau 

gambar, yang diambil peneliti saat 

melakukan observasi, hal tersebut 

dilakukan untuk mendukung 

kevalitan data observasi Pondok 

Pesantren Wirausaha Agrobisnis 

Abdurrahman bin Auf. 

d. Analisis Data 

Metode analisis data 

mengunakan metode deskriptik 

analitik dengan reduksi data, 

dilakukan setelah proses 

penggabungan dan penyeragaman 

data yang diperoleh menjadi satu 

bentuk tulisan (script) yang akan 

dianalisa. Hasil wawancara, 
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observasi dan dokumentasi 

dikumpulkan, disusun, dijelaskan 

kemudian di analisis, setelah itu 

dibuat display data dengan 

membentuk matrik yang 

dikategorikan kedalam tema, 

subtema, dan proses pengkodean, 

setelah itu data di verivikasi atau 

ditarik kesimpulan untuk menjawab 

rumusan masalah yang ada.

 

C. Landasan Teori 

a. Pondok Pesantren 

Pondok Pesantren Pondok 

Pesantren dalam pandangan 

masyarakat sering disebut pondok 

atau pondok pesantren, yang berarti 

suatu tempat pendidikan dan 

pengajaran yang menekankan 

pelajaran agama Islam dan didukung 

asrama sebagai tempat tinggal santri 

yang besifat permanen.1 

Pondok Pesantren adalah institusi 

atau lembaga pendidikan Islam yang 

dipengaruhi dan ditentukan oleh 

pribadi para pendiri dan 

pendampingnya, untuk membina 

tenaga-tenaga pemimpin muda yang 

berwiraswasta, yang setelah kembali 

ke kampung halamannya, sebagai 

pribadi yang dinamis, membangun 

hidup mandiri, dan menjadi 

motivator dalam pengembangan dan 

pembangunan masyarakat.2 

                                                            
1 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi pesantren studi 
tentang pandangan hidup kyai, (Jakarta: LP3ES, 
2011), hlm. 44. 
2 Ziemek, Manfred terj. B. Pesantren Dalama 
Perubahan Sosial, (Jakarta: P3M, 1986), hlm. 96. 

Pondok pesantren adalah 

manifestasi dari penggalian nilai 

agama yang seimbang antara 

tuntutan duniawiyah dan 

ukhrowiyah. Memilih corak 

wirausaha sebagai bidang yang 

ditekuni pengasuhnya, sebagai 

respon atas rumitnya permasalahan 

kehidupan. Menempatkan unsur 

pemuda sebagai unsur pokok yang 

akan dijadikan sasaran dalam 

memperkenalkan hasil penggalian 

nilai-nilai agama yang akan 

diterapkan dalam masyarakat.  

b. Kurikulum  

Konsep dasar kurikulum 

Sebagaimana telah difirmankan 

Allah SWT dalam Q.S. Al’ Alaq ayat 

4-5: 

“ Ï%©! $# zΟ ¯= tæ ÉΟ n=s) ø9$$Î/ ∩⊆∪   zΟ ¯= tæ z⎯≈|¡Σ M}$# $tΒ 

óΟ s9 ÷Λs>÷ètƒ ∩∈∪    

Artinya:”  Yang mengajarkan manusia 

dengan perantra kalam (4) Dia 
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mengajarkan kepada manusia 

apa yang tidak diketahuinya (5) 

Pengertian  yang dapat diambil 

dari firman Allah adalah,  bahwa 

Allah mengajarkan manusia dengan 

perantara tulis baca. Keterangan di 

atas menunjukan  Allah  menjadikan 

kalam  sebagai alat mengembangkan 

pengetahuan. 

Kurikulum adalah segala 

pengalaman pendidikan yang 

diberikan oleh sekolah kepada 

seluruh anak didiknya, baik 

dilakukan di dalam sekolah maupun 

diluar sekolah. Pengalaman anak 

didik di sekolah dapat di peroleh 

melalui berbagai kegiatan 

pendidikan antra lain: mengikuti 

pelajaran di kelas, praktik 

ketrampilan, latihan latihan olah 

raga, kesenian, dan kegiatan karya 

wisata atau praktik dalam 

laboratorium di sekolah3. 

Menurut Dakir Kurikulum ialah: 

suatu progam pendidikan yang yang 

berisikan bahan ajar dan pengalaman 

belajar yang diprogamkan, 

direncanakan, dan dirancang secara 

sistemik atas dasar norma-norma 

yang berlaku yang dijadikan 

pedoman dalam proses pembelajaran 
                                                            
3 Suryo Subroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, ( 
Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 32. 

bagi tenaga kependidikan dan peserta 

didik untuk mencapai tujuan 

pendidikan.4 

Jadi Kurikulum adalah 

pengalaman pendidikan yang 

diberikan sekolah atau pesantren 

kepada anak didiknya melalui 

pelajaran di kelas, praktik 

ketrampilan, latihan-latihan olahraga 

yang telah diprogramkan, 

direncanakan, dan dirancang secara 

sistematis untuk mencapai tujuan 

pendidikan. 

c. Wirausaha 

Wirausaha asal katanya adalah 

terjemahan dari kata entrepreneur. 

Istilah wirausaha ini berasal dari 

bahasa Prancis yang diterjemahkan 

ke dalam bahasa Inggris, dengan arti 

between taker atau go- between yaitu 

orang yang berani bertindak 

mengambil keputusan.5 

Pengertian wirausaha adalah 

suatu kemampuan dalam 

menciptakan barang atau jasa. 

Kemampuan menciptakan barang 

dan jasa memerlukan kreativitas dan 

inovasi yang terus menerus untuk 

menciptakan sesuatu yang berbeda 

dari yang sudah ada sebelumnya. 

                                                            
4 Dakir, Perencanaan dan Pengembangan kurikulum, 
( Jakarta: Rineka Cipta, 2010) hlm. 3. 
5 Khasmir, kewirausahaan, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2006), hlm. 17. 
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Kreativitas dan inovasi tersebut pada 

akhirnya mampu memberikan 

kontribusi bagi masyarakat banyak.6 

Menurut Ali P. wirausaha adalah 

orang yang memiliki pandangan ke 

depan terhadap produksi barang dan 

jasa. Selanjutnya mewujudkan suatu 

penciptaan barang dan jasa tersebut 

sehingga menjadi pelaku dalam 

ekonomi terhadap permintaan atas 

produksi.7 

Dari pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa wirausaha adalah 

kemampuan menciptakan barang dan 

jasa yang baru dengan kreatifitas dan 

inovasi yang baru dengan pandangan 

kedepan untuk menjadi pelaku 

ekonomi terhadap permintaan atas 

produksi. 

 

 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pada bab II dan 

bab III bahwa kurikulum Pondok 

Pesantren Wirausaha Agrobisnis 

Abdurrahman bin Auf disusun dan 

dirancang sendiri oleh pengasuh 

dengan memadukan kurikulum 

                                                            
6 Casson, Mark terj Benri Sjah, Entrepreneurship 
Teori, Jejaring, Sejarah, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2010), hlm. 5. 
7 Ali Musa P, Kewirausahaan Berbasis Agribisnis, 
(Yogyakarta: Andi offset, 2012) hlm. 1. 

agama Islam dengan kurikulum 

kewirausahaan. 

a. Kurikulum Pondok Pesantren 

Wirausaha Agobisnis 

Abdurrahman bin Auf 

Pondok Pesantren Wirausaha 

Agobisnis Abdurrahman bin Auf 

memiliki program diantaranya; 

mendidik santri sehingga menjadi 

trampil, mandiri, dan berkepribadian 

Islam, membantu kalangan dhuafa 

untuk mendapatkan pendidikan yang 

bermutu, dan lain sebagainya. Untuk 

mensukseskan program tersebut, 

pesantren menyusun kurikulum yang 

lebih mengarah untuk mendidik 

santri secara praktek dan teori. Maka 

kurikulum Pesantren Wirausaha 

Agrobisnis Abdurrahman bin Auf  

yang dirancang dan disusun oleh 

para pengasuh lebih ditekankan pada 

bidang wirausaha dan kegiatan 

praktik lapangan secara langsung, 

hal tersebut untuk memberikan 

pengalaman langsung kepada para 

santrinya dalam menjalankan praktik 

dakwah maupun usaha mandiri, agar 

setelah lulus dari pesantren langsung 

dapat menerapkan secara mandiri 

apa yang telah dipelajari selama di 

pesantren. Kurikulum yang 

diterapkan di pesantren saat ini 

adalah: 
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1. Bidang keahlian komputer: yang 

menjadi bahan pembelajaran 

adalah: pembelajaran MS office 

yang terdiri dari MS word, excel, 

dan power poin, trobel shoting, 

install, service monitor, photo 

shop, dan core, untuk menunjang 

bidang keahlian komputer, para 

santri yang berminat dalam hal 

ini hampir setiap hari santri di 

tuntut untuk menjalankan dan 

mempelajari sistem-sistem baru 

untuk menjalankan program-

program komputer. Dan santri 

juga diajarkan merakit dan 

membuat sendiri program-

program komputernya sendiri, 

hal tersebut di bawah bimbingan 

pengasuh pesantren, untuk 

membimbing dan 

mengembangkan kemampuan 

santri secara optimal sebelum 

benar-benar terjun secara 

langsung dalam bidang keahlian 

komputer. 

2. Bidang keahlian peternakan: 

bidang peternakan disini 

dikonsentrasikan pada ternak 

unggas, ternak domba/kambing, 

dan ternak sapi. Dan bahan 

pembelajaran adalah dasar-dasar 

budidaya ternak unggas, dasar-

dasar budidaya ternak kambing/ 

domba, dan sapi. Untuk 

menunjang bidang keahlian 

peternakan, khususnya ternak 

unggas (ayam) santri yang 

berminat dalam bidang ini 

langsung di beri tanggung jawab 

penuh memegang satu kandang 

unggas yang berkapasitas 3000 

ekor ayam. Santri yang bertugas 

di kandang berjumlah 3-5 orang 

di bawah pengawasan petugas 

kandang yang bertanggung jawab 

pada pengasuh pesantren, para 

petugas kandang bertugas 

membantu santri-santri tersebut 

dalam mengelola kandang 

unggas mulai dari awal hingga 

masa panen, baik itu memberi 

pakan, membersihkan kandang, 

hingga pengobatan unggas yang 

terkena penyakit. Hal tersebut 

untuk memberikan pengalaman 

yang nyata dan mengasah 

kemampuan serta tanggung 

jawab para santri. Adapun untuk 

ternak kambing dan sapi lebih 

ditekankan pada pengembang 

biakkan ternak, rekayasa pangan, 

dan pemanfaatan kotoran ternak. 

3. Bidang keahlian akupreasure dan 

perikanan pada tahun ajaran 

2013/2014 ini hanya di ajarkan 

secara teori. Tidak di iringi 

dengan kegiatan praktik 

dikarenakan tidak ada santri yang 
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ingin mendalami bidang keahlian 

tersebut, sehingga para pengasuh 

hanya mengajarkan teori dengan 

intensitas yang ringan tidak 

secara menyeluruh dan 

mendalam. 

4. Agama Islam : Bina Nafsiyah, 

Bina Aqliyah, Hukum Islam, 

Pemikiran Islam, Tahsin Al-

Qur’an, Terjemahan Al-Qur’an, 

Hafalan Al-Qur’an ayat pilihan, 

Hafalan Hadist pilihan. untuk 

agama Islam semua santri wajib 

mengikuti dan untuk mendukung 

pelajaran agama Islam santri 

yang sudah di bekali para 

pengasuh pesantren di wajibkan 

terjun ke masyarakat sebagai 

kegiatan praktik, yakni, 

berkhutbah dan menjadi imam 

serta membantu mengajar di TPQ 

yang ada di sekitar pesantren. hal 

tersebut dilakukan para santri 

sebagai bakti mereka kepada 

masyarakat dan mempererat tali 

persaudaraan di antara pesantren 

dan masyarakat sekitar pesantren, 

serta membantu masyarakat 

dalam hal keagamaan seperti 

pembinaan ustad-ustad dan 

santri-santri TPQ yang berada di 

sekitar pesantren. 

Dengan adanya pendidikan 

agama Islam, pelatihan keahlian 

komputer, ternak, dan berwirausaha 

maka para santri Pondok Pesantren 

Wirausaha Agrobisnis Abdurrahman 

bin Auf dapat mencapai tujuan yang 

telah di rencanakan oleh Pondok 

Pesantren Wirausaha Agobisnis 

Abdurrahman bin Auf. 

Tujuan pondok pesantren seperti 

yang di ungkapkan Mastuhu (dalam 

Dian Nafi’) mempunyai tujuan untuk 

menumbuhkan kepribadian muslim, 

yakni kepribadian  yang beriman dan 

bertaqwa kepada Allah SWT, 

berakhlak  mulia, bermanfaat bagi 

masyarakat, dan yang paling utama 

untuk mencapai hikmah atau wisdom 

(kebijaksanaan) berdasarkan ajaran 

Islam. Tujuan pondok pesantren 

harus lebih ditekankan lagi pada segi 

fungsionil agar tercapai relevansi 

yang tinggi antara pembinaan selama 

pendidikan dengan kebutuhan 

penggunaan dalam masyarakat. 

Tujuan pondok pesantren tersebut 

telah dikembangkan oleh Pondok 

Pesantren Wirausaha Agobisnis 

Abdurrahman bin Auf yang ingin 

menyiapkan jaringan usaha bagi 

generasi muda Islam yang trampil, 

mandiri, dan berkepribadian Islam. 

Hal tersebut dikarenakan Pondok 

Pesantren Wirausaha Agobisnis 

Abdurrahman bin Auf ingin 

melahirkan lulusan yang tidak hanya 
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pandai dalam berdakwah saja, 

melainkan juga mandiri dari segi 

ekonomi untuk menunjang santri 

dalam berdakwah kelak setelah lulus. 

Untuk mencapai tujuan tersebut telah 

didukung dengan kurikulum yang 

telah di buat para pengasuh Pondok 

Pesantren Wirausaha Agobisnis 

Abdurrahman bin Auf, tetapi tidak 

hanya kurikulum saja, untuk 

menunjang pelaksanaan kurikulum 

ada bebarapa metode dan tahapan 

yang harus di lalui santri untuk 

mencapai tujuan dari Pondok 

Pesantren Wirausaha Agobisnis 

Abdurrahman bin Auf, diantaranya; 

1. Metode Reguler: adalah metode-

metode belajar yang dilakukan 

setiap hari dengan kurikulum dan 

jadwal tertentu. Materi yang 

disampaikan meliputi: 

Ketrampilan, Agama Islam, 

Disiplin ilmu kewirausahaan 

Jiwa Mandiri Public Speaking. 

2. Metode Hafalan: adalah metode 

belajar dengan cara menghafal 

materi pelajaran. Metode ini 

terutama digunakan dalam 

menghafal Al-Qur’an, Al-Hadist, 

dan kaidah-kaidah bahasa Arab. 

3. Metode Praktek Intensif: metode 

peraktek intensif adalah cara 

untuk melatih santri praktek 

usaha secara nyata setelah 

mendapat teori di kelas. Berlaku 

untuk semua jenis mata kuliah 

yang diajarkan, baik materi 

kewirausahaan maupun materi 

keagamaan, santri di tuntut 

mencapai target tertentu yang 

sudah ditentukan oleh pengasuh 

Pesantren. 

4. Metode Pentahapan: adalah suatu 

sistem pendidikan dengan 

mempertimbangkan waktu 

pendidikan, guna mencapai hasil 

yang optimal dengan 

mempertimbangkan efisiensi 

waktu, maka dalam satu tahun 

dibagi menjadi 3 tahapan yaitu: 

Tahap pertama, pada marhalah 

ini disebut juga tahap 

pengkondisian, penanaman 

karakter dasar kewirausahaan 

dan kepribadian Islam. Tahap 

kedua, disebut juga tahapan 

pembentukan karakter 

kewirausahaan dan kepribadian 

Islam melalui pendidikan 

ketrampilan, pembiasaan bisnis, 

dan kemampuan usaha, 

pengetahuan kewirausahaan, 

ibadah dan kemampuan dakwah. 

Tahap ketiga, tahapan ini disebut 

juga tahapan penerapan atau 

implementasi dan aksi. Bentuk 

kegiatannya adalah santri 

memiliki tugas pokok, yaitu 
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dakwah, bisnis, dan kegiatan 

sosial. 

5. Metode Karya Akhir: adalah 

metode dimana setiap santri 

diharuskan membuat sebuah 

karya akhir sesuai dengan bidang 

keahlian yang dipilihnya, sebagai 

syarat kelulusan. 

Dengan melalui metode dan 

tahapan tersebut, diharapkan para 

santri dapat mencapai tujuan dari 

Pondok Pesantren Wirausaha 

Agrobisnis Abdurrahman bin Auf 

dan mampu mengembangkannya 

setelah lulus dari Pesantren.  

b. Relevansi Kurikulum Pesantren 

dengan Kebutuhan Masyarakat 

Masyarakat yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah 

masyarakat dhuafa. Dalam hal ini 

santri berperan sebagai masyarakat 

dhuafa yang memiliki hubungan 

langsung dengan Pondok Pesantren 

Wirausaha Agrobisnis Abdurrahman 

bin Auf. 

Pondok Pesantren Wirausaha 

Agrobisnis Abdurrahman bin Auf 

yang memiliki cita-cita memberikan 

kesempatan bagi kaum dhuafa (yakni 

kaum yang tidak mampu secara 

materil maupun fisik, sehingga 

membutuhkan bantuan dari sesama). 

untuk mendapatkan pendidikan yang 

layak dan sukses di masa depan, baik 

duniawi dan akhirat. Dengan tujuan 

menyiapkan jaringan usaha bagi 

generasi muda Islam yang trampil, 

mandiri, dan berkepribadian Islam, 

Pondok Pesantren Wirausaha 

Agrobisnis Abdurrahman bin Auf 

memberikan pendidikan wirausaha 

kepada para santri sebagai dengan 

berbagai bidang keahlian.  

Wirausaha adalah kemampuan 

menciptakan barang dan jasa yang 

baru dengan kreatifitas dan inovasi 

yang baru dengan pandangan 

kedepan untuk menjadi pelaku 

ekonomi terhadap permintaan atas 

produksi. Untuk mewujudkan 

pengalaman wirausaha santri yang 

nyata sebagai pelaku usaha makan 

Pondok Pesantren Wirausaha 

Agrobisnis Abdurrahman bin Auf 

mengajarkan kewirausahaan melalui 

pembelajaran secara formal di kelas 

dan melalui kegiatan praktek. Santri 

setiap hari harus menekuni bidang 

keahlian yang ia pilih, contoh bidang 

keahlian berternak unggas (ayam) 

maka santri setiap hari harus 

merawat unggas mulai dari 

membersihkan kandang, 

memberikan pakan, dan mengamati 

kesehatan unggas, sehingga santri 

betul-betul terjun langsung kedalam 
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bidang keahlian yang ia pilih tidak 

hanya sekedar teori secara formal. 

Sebelum menempuh tugas akhir, 

maka santri diwajibkan magang atau 

terjun langsung ke dunia usaha 

secara mandiri. Kegiatan magang ini 

di lakukan pihak Pondok Pesantren 

Wirausaha Agrobisnis Abdurrahman 

bin Auf sebagai komitmen pesantren 

untuk memberikan pengalaman yang 

nyata bagi santri-santrinya dalam 

menggeluti bidang wirausaha yang ia 

pilih dan untuk menjalin kerjasama 

serta evaluasi dari pihak masyarakat 

terhadap perkembangan para santri-

santri pesantren. 

Untuk menyukseskan dakwah 

Islam Pondok Pesantren Wirausaha 

Agrobisnis Abdurrahman bin Auf 

tidak hanya menitik beratkan kepada 

pendidikan agma Islam saja 

melainkan juga berbagai bidang 

keahlian seperti bidang keahlian 

komputer, berternak unggas (ayam), 

sapi, dan kambing, serta berdagang 

seperti yang telah di contohkan 

baginda Rasul. Berkaca pada zaman 

Rasulullah SAW, beliau adalah 

seorang wirausahawan yang sukses 

dengan kepribadian yang religious 

dan sederhana. Dengan tuntunan 

Rasul saat menjadi wirausahawan 

yang jujur dalam menjelaskan 

produk, didasakan suka-sama suka 

dalam berwirausaha, tidak menipu 

takaran dan masih banyak lagi, 

seperti yang telah di jelaskan dalam 

bab dua. Kesuksesan wirausaha 

Rasulullah dikarenakan Rasul telah 

menerapkan menejemen  yang 

modern dan wirausaha bukan sebagai 

tujuan melainkan untuk menciptakan 

khohesi dan sinergi sosial, sehingga 

tanpa disadari telah tercipta 

pergaulan simpati, link-link sosial, 

menyapa banyak orang, karena ada 

sisi kemanusian yang lebih penting 

dari wirausaha, sehingga tanpa dicari 

dengan keraspun keuntungan datang 

dengan sendirinya, karena hubungan 

yang telah terjalin dengan erat. Maka 

dari itu Pondok Pesantren Wirausaha 

Agrobisnis Abdurrahman bin Auf 

mewajibkan santrinya untuk magang 

atau menjalankan wirausaha secara 

mandiri untuk melatih para santri 

berwirausaha secara nyata dan 

menjalankan teori yang selama ini 

telah dipelajari dan meneladani 

Rasul dalam berwirausaha. Sehingga 

dengan adanya magang ini, para 

santri dapat belajar untuk 

mengenalkkan produk dan jasa yang 

santri geluti dengan jujur, belajar 

menjalin hubungan wirausaha atas 

dasar suka sama suka, bagaimana 

mengemas produk dan jasa dengan 
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baik sehingga pelanggan merasa 

senang dan tidak tertipu. Selain itu 

dengan magang santri dapat 

berinteraksi langsung dengan para 

pembelinya juga masyarakat, 

sehingga santri dapat menciptakan 

hubungan sosial dengan mereka, 

santri dapat belajar menciptakan 

jaringan usahanya sendiri dengan 

masyarakat, sehingga dengan begitu, 

setelah lulus kelak santri sudah 

memiliki pengalaman yang nyata 

dalam berwirausaha seperti tuntunan 

Rasul, bagaimana menciptakan 

jaringan usaha dengan baik, jujur, 

dan meraih sukses. Selain itu 

magang juga dapat memberikan 

motifasi tersendiri bagi para santri 

bahwa setiap orang itu memiliki 

kesempatan untuk sukses, sukses 

dapat tercipta atas kemauan, tekat 

yang kuat, pantang menyerah, usaha 

yang keras, serta doa. 

Santri sebagai masyarakat dhuafa 

mengungkapkan bahwa dengan 

adanya Pondok Pesantren Wirausaha 

Agrobisnis Abdurrahman bin Auf 

sangat bermanfaat bagi mereka. 

Kurikulum yang diajarkan Pondok 

Pesantren Wirausaha Agrobisnis 

Abdurrahman bin Auf sangat sesuai 

bagi santri dalam menjalani 

kehidupan selanjutnya. Dengan 

berbagai ketrampilan yang diajarkan 

di pesantren seperti cara berdagang, 

keahlian komputer, memanfaatkan 

lahan tak terpakai, berternak ayam, 

sapi dan kambing sangat cocok bagi 

para santri yang umumnya berasal 

dari desa. 

Kegiatan praktek secara nyata 

dengan intensitas yang cukup selama 

menjadi santri Pondok Pesantren 

Wirausaha Agrobisnis Abdurrahman 

bin Auf, membuat para santri yakin 

akan kemampuam wirausahanya dan 

mampu mengembangkan wirausaha 

setelah lulus dari Pondok Pesantren 

Wirausaha Agrobisnis Abdurrahman 

bin Auf. selain itu kerjasama dengan 

mitra-mitra pesantren seperti 

beberapa BMT di daerah santri 

berasal membuat para santri yang 

telah lulus semakin yakin untuk 

mengembangkan usahanya dengan 

modal yang telah ada. Dengan 

kerjasama antara BMT dan para 

santri dalam permodalan usaha 

membuat para santri tidak 

kebingungan dalam mencari modal 

usaha, di karena latar belakang santri 

yang memang sebagai masyarakat 

dhuafa biasanya terhambat oleh 

permodalan dana, akan tetapi dengan 

adanya kerjasama tersebut sudah 

sedikit membantu para santri dalam 
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memecahkan masalah permodalan, 

sehingga santri sebagai masyarakat 

dhuafa yang telah memiliki 

kemampuan dan ketrampilan 

wirausaha yang telah di pelajar di 

Pondok Pesantren Wirausaha 

Agrobisnis Abdurrahman bin Auf 

tidak sia-sia dengan adanya modal 

yang sudah di sediakan untuk 

mengembangkan kemampuan 

wirausahanya setelah lulus dari 

Pondok Pesantren Wirausaha 

Agrobisnis Abdurrahman bin Auf. 
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